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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang efektif dalam
mengatasi berbagai kendala dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat dasar dan
menengah. Berbagai tantangan yang dihadapi siswa meliputi kesulitan dalam memahami
grammar, keterbatasan kosakata, dan pengucapan yang kurang tepat. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui studi pustaka dari berbagai sumber
akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi seperti penggunaan media
kontekstual, pendekatan interaktif, dan metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Dengan
penerapan strategi yang tepat, hambatan pembelajaran dapat diminimalkan sehingga proses
belajar menjadi lebih efektif.

Kata Kunci: strategi pembelajaran, kendala bahasa inggris, grammar, kosakata,

pemgucapan

PENDAHULUAN

Penguasaan bahasa internasional seperti Bahasa Inggris menjadi semakin
penting di era globalisasi, terutama dengan keanggotaan Indonesia dalam ASEAN
Economic Community (AEC)(Purba, 2015). Pembelajaran bahasa inggris di tingat
sekolah dasar hingga menengah pertama sering menghadapi berbagai kendala yang
menghambat proses belajar siswa secara optimal. Kendala tersebut mencakup
kesulitan dalam memahami tata bahasa (grammar), keterbatasan kosakata, dan
rendahnya kemampuan pengucapan yang benar(Husni, 2023). Disisi lain, siswa juga
menunjukkan kurangnya motivasi belajar bahasa inggris karena pengajaran yang
monoton dan minimnya praktik komunikatif yang bermakna. Karena, rendahnya
penguasaan materi disebabkan oleh kurangnya variasi metode dan minimnya

dukungan lingkungan belajar. Padahal, pendekatan pengajaran yang melibatkan
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aktivitas fisik dan interaktif seperti Total Physical Response terbukti mampu

meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa(Putri & Sya, 2024).

Dalam pembelajaran guru perlu memodifikasi strategi, materi, dan pendekatan
agar sesuai dengan cara kerja alami otak dan kemampuan siswa, khususnya dalam
lingkungan belajar yang inklusif. Pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan
partisipasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Selain itu,
Interaksi yang intens dan berbasis kebutuhan individu siswa terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar serta mengurangi hambatan yang muncul selama
proses pembelajaran( Prasetyo, 2019). Penggunaan metode berbasis konteks seperti
Direct Method dan Grammar Translation Method juga menunjukkan efektivitas yang
berbeda pada setiap tingkat usia dan gaya belajar siswa(Nisa et al., 2024). Oleh karena
itu, guru perlu melakukan eksplorasi strategi yang lebih bervariasi dan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa agar kendala pembelajaran bahasa Inggris dapat

diminimalkan.

(Sya et al., 2022) Mengeksplorasi potensi nilai edukatif dari karya fiksi populer
seperti Indo-Harry Potter sebagai sumber inspiratif dalam merancang teknik
pembelajaran bahasa Inggris. Dalam studi internasional mereka, penggunaan konten
lokal seperti cerita pendek Indonesia dibandingkan dengan cerita asing terbukti
berdampak berbeda pada pemahaman membaca siswa. Hasilnya menunjukkan
bahwa materi yang relevan secara budaya dapat meningkatkan minat

dan pemahaman siswa(Zainal et al., 2022).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi pustaka (library research). Sumber data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah
yang relevan, seperti jurnal nasional dan internasional, artikel, serta hasil penelitian
sebelumnya yang membahas strategi dalam mengatasi kendala pembelajaran bahasa
Inggris. Teknik analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan

mensintesis berbagai strategi pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam konteks
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pendidikan dasar dan menengah. Data dianalisis secara tematik untuk
mengelompokkan berbagai kendala serta solusi strategis yang digunakan oleh para

pendidik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kendala Tata Bahasa (Grammar)

Pendekatan komunikatif dalam pengajaran tata bahasa Siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami grammar karena penyampaian teori
yang terlalu teoritis dan minim konteks nyata(Solihati, 2016). Berdasarkan
ekspolarasi, solusi yang diterapkan yaitu :

e Mengajarkan grammar melalui cerita, dialog, dan permainan

menyusun kalimat

Menurut (Harmer, 1991) bahwa grammar lebih mudah dipahami dalam
konteks penggunaan, bukan dalam isolasi. Selain itu, pendekatan task-based
learing juga menempatkan grammar sebalagai alat bukan tujuan

utama(Guangwei, 2003).

2. Keterbatasan Kosakata (Vocabulary)

Masalah kosakata muncul karena kurangnya kebiasaan membaca dan
minimnya praktik berbicara. Penguasaan kosakata yang memadai sangat
penting dalam pembelajaran bahasa(Masyarakat, 2024).  Solusi yang
digunakan dapat menggunakan dengan meliputi :

e Tantangan “word of the day” untuk memperkenalkan kosakata baru
setiap hari.

e Pembelajaran melalui media audio-visual, cerita pendek, dan film
dengan subititle.

e Mengadakan pembelajaran melalui permainan “spelling bee”

Pendekatan ini efektif dalam meningkatkan keterpaparan dan keberanian

siswa dalam menggunakan bahasa inggris(Nation, 2013). Penggunaan materi
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berbasis kebutuhan siswa melalui pendekatan R&D 4D dapat meningkatkan

penguasaan kosakata secara signifikan (Utami et al., 2022)

3. Kesulitan Pengucapan (Pronunciation)
Ejaan bahasa inggris yang tidak konsisten dengan pelafalan membuat siswa
kesulitan dalam mengucapkan kata dengan benar. Pengucapan yang tepat juga
merupakan aspek krusial dalam komunikasi bahasa inggris(Ali et al., 2023).
Strategi yang diterapkan antara lain:
e Latihan pelafalan berulang dengan umpan balik langsung

e Menyediakan video pembelajaran dari penutur asli (native spaker)

Strategi ini membantu siswa menginternalisasi pola pengucapan yang benar

dan memperaiki kepercayaan diri(Hidayat et al., 2020).

KESIMPULAN

Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat dasar dan menengah menghadapi
sejumlah kendala seperti kesulitan memahami tata bahasa, keterbatasan kosakata,
serta kesulitan dalam pengucapan. Strategi efektif yang terbukti membantu
mengatasi kendala tersebut antara lain penggunaan metode komunikatif dan
kontekstual, pemanfaatan media audio-visual, serta penerapan pendekatan interaktif
seperti Total Physical Response dan task-based learning. Selain itu, pendekatan
individual dan berbasis kebutuhan siswa turut berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mengadopsi
strategi yang variatif, relevan secara budaya, dan sesuai dengan karakteristik siswa

untuk mengoptimalkan hasil belajar bahasa Inggris.
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